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Abstract

This study aims to analyze the relationship between educational policies in the Merdeka Belajar era
and student character building. The Merdeka Belajar concept, initiated by the Indonesian Ministry of
Education, Culture, Research, and Technology, is designed to provide a more flexible education
system, oriented towards student needs, and supporting holistic character development. This study
uses a descriptive-qualitative approach with a literature review method, where data is obtained from
various literature, official policies, and relevant empirical research results. The results reveal that the
relationship between educational policies and student character building in the Merdeka Belajar era
can be seen through six main aspects. First, educational policies within the Merdeka Belajar framework
provide space for innovation for schools and teachers. Second, student character building is an integral
focus, not only on cognitive aspects but also attitudes, values, and social skills. Third, there are policies
that support the internalization of character values, such as the Pancasila Student Profile. Fourth,
teachers play a strategic role as role models and facilitators in implementing character values in the
classroom. Fifth, collaboration with parents and the community is crucial to success, because character
education does not only take place in schools. Sixth, implementation challenges arise from limited
resources, teacher understanding, and differences in social environments. Thus, the Independent
Learning policy has proven to be closely linked to strengthening student character, although it requires
comprehensive support from all elements of education to achieve optimal results.

Keywords: Relationship, Policy, Education, Character, Merdeka Belaja

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebijakan pendidikan di era Merdeka
Belajar dengan penguatan karakter siswa. Konsep Merdeka Belajar yang digagas oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia dirancang untuk menghadirkan sistem
pendidikan yang lebih fleksibel, berorientasi pada kebutuhan siswa, serta mendukung pembentukan
karakter secara holistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode
studi pustaka, di mana data diperoleh dari berbagai literatur, kebijakan resmi, serta hasil penelitian
empiris yang relevan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hubungan kebijakan pendidikan dan
penguatan karakter siswa di era Merdeka Belajar dapat dilihat melalui enam aspek utama. Pertama,
kebijakan pendidikan dalam kerangka Merdeka Belajar memberikan ruang inovasi bagi sekolah dan
guru. Kedua, penguatan karakter siswa menjadi fokus integral, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi
juga sikap, nilai, dan keterampilan sosial. Ketiga, terdapat kebijakan yang mendukung internalisasi nilai-
nilai karakter, seperti Profil Pelajar Pancasila. Keempat, guru berperan strategis sebagai teladan dan
fasilitator dalam mengimplementasikan nilai karakter di kelas. Kelima, kolaborasi dengan orang tua
dan masyarakat sangat menentukan keberhasilan, sebab pendidikan karakter tidak hanya berlangsung
di sekolah. Keenam, tantangan implementasi muncul dalam bentuk keterbatasan sumber daya,
pemahaman guru, hingga perbedaan lingkungan sosial. Dengan demikian, kebijakan Merdeka Belajar
terbukti memiliki hubungan erat dengan penguatan karakter siswa, meskipun membutuhkan dukungan
menyeluruh dari seluruh elemen pendidikan untuk mencapai hasil yang optimal.

Kata Kunci: Hubungan, Kebijakan, Pendidikan, Krakter, Merdeka belajar.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi penerus
bangsa.(Hasan et al., 2024) Sebagai pondasi peradaban, pendidikan tidak hanya bertujuan mencetak
individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga individu yang memiliki integritas moral dan karakter
yang kuat.(Noventue et al., 2024) Dalam konteks ini, penguatan karakter siswa menjadi salah satu
aspek penting dalam proses pendidikan di Indonesia. Penguatan karakter siswa mencakup nilai-nilai
religius, integritas, kerja keras, kemandirian, gotong royong, dan cinta tanah air, yang selaras dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.(Franciscus Xaverius Wartoyo, 2022) D1 era Merdeka Belajar,
kebijakan pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai transformasi signifikan. Konsep Merdeka
Belajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bertujuan
memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk merancang pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa.(Kurniati et al., 2020)

Kebijakan ini mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih personal, partisipatif, dan
kontekstual, sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan bakatnya.
Dalam implementasinya, Merdeka Belajar juga memberikan ruang untuk memperkuat pendidikan
karakter melalui integrasi nilai-nilai kehidupan dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, pelaksanaan
kebijakan Merdeka Belajar di lapangan tidak terlepas dari tantangan.(Armini, 2024) Beragamnya
karakteristik sekolah, latar belakang budaya, dan kesiapan pendidik dalam mengadopsi pendekatan ini
memengaruhi keberhasilan program. Salah satu isu utama adalah bagaimana kebijakan pendidikan yang
ada mampu memperkuat karakter siswa secara efektif di tengah perubahan zaman yang cepat, seperti
kemajuan teknologi, globalisasi, dan tantangan sosial yang kompleks. Dalam situasi ini, peran pendidik
sebagali fasilitator dan agen perubahan menjadi sangat krusial.

Penguatan karakter siswa di era Merdeka Belajar juga terkait erat dengan implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.(Agustin et al., 2023) Melalui kebijakan ini, siswa
diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut, tetapi juga mampu menginternalisasikannya
dalam perilaku mereka. Misalnya, nilai gotong royong dapat diwujudkan melalui kerja kelompok dalam
pembelajaran, sedangkan nilai integritas dapat ditekankan melalui kejujuran dalam proses evaluasi.
Selain itu, pentingnya hubungan antara kebijakan pendidikan dan penguatan karakter siswa semakin
terasa di tengah tantangan era digital. Di satu sisi, teknologi memberikan peluang besar untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi tanpa
pengawasan dapat membawa dampak negatif, seperti penyebaran informasi hoaks, cyberbullying, dan
menurunnya interaksi sosial.

Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang berfokus pada penguatan karakter siswa menjadi
kebutuhan mendesak untuk membekali mereka dengan kemampuan literasi digital, berpikir kritis, dan
sikap yang bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
kebijakan pendidikan, khususnya dalam kerangka Merdeka Belajar, dan penguatan karakter siswa.
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan di sekolah, sejauh mana
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat efektivitasnya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
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dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam aspek penguatan
karakter siswa yang relevan dengan kebutuhan era globalisasi dan digitalisasi.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kuantitatif dengan desain
korelasional.(Sugiono, 2011) Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kebijakan pendidikan di era Merdeka Belajar dengan penguatan karakter siswa.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebijakan pendidikan Merdeka Belajar, sedangkan
variabel dependen adalah penguatan karakter siswa. Populasi penelitian terdiri dari siswa pada tingkat
sekolah menengah yang telah melaksanakan kebijakan Merdeka Belajar secara konsisten. Dari populasi
tersebut, sampel ditentukan dengan teknik proportional random sampling agar setiap kelompok siswa
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Jumlah sampel ditetapkan berdasarkan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan tertentu sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi secara
tepat.(Sugioyo, 2016)

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dengan skala Likert. Angket ini dirancang
untuk mengukur persepsi siswa terhadap implementasi kebijakan Merdeka Belajar yang meliputi aspek
kebebasan belajar, kurikulum fleksibel, serta keterlibatan guru dan orang tua. Sementara itu, penguatan
karakter siswa diukur melalui indikator kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan religiusitas.
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran angket secara langsung maupun daring. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson untuk melihat sejauh mana hubungan antara kedua
variabel. Selain itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
tingkat implementasi kebijakan pendidikan Merdeka Belajar dan kondisi karakter siswa. Hasil analisis
kemudian diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi pengembangan pendidikan berbasis karakter di era Merdeka Belajar.(Sugiono, 2017)
Hasil dan Pembahasan
A. Kbijakan Pendidikan

Kebijakan pendidikan merupakan langkah-langkah strategis yang diambil oleh pemerintah atau
lembaga pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.(Ginanjar & Purwanto, 2022)
Kebijakan ini tidak hanya mencakup kurikulum, namun juga mencakup aspek pendanaan, kualitas
guru, sarana prasarana, serta akses pendidikan yang merata dan berkualitas. Kebijakan pendidikan
berperan penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang dapat menghasilkan generasi yang
terdidik, kompeten, dan mampu menghadapi tantangan global. Di Indonesia, kebijakan pendidikan
mengalami berbagai perubahan seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Salah
satu tonggak kebijakan pendidikan di Indonesia adalah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) yang pertama kali disahkan pada tahun 2003. Undang-undang ini menjadi dasar hukum
bagi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, yang mengatur berbagai aspek pendidikan dari jenjang
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.(Mustofa, 2021)

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) juga
meluncurkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu kebijakan yang
cukup signifikan adalah Kurikulum 2013, yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi peserta
didik secara holistik, meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.(Martatiyana et al., 2023)
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Kurikulum ini berfokus pada penguatan karakter, kreatifitas, serta pengembangan kompetensi abad
ke-21 yang sangat penting untuk menghadapi dunia yang serba digital dan dinamis. Selain itu, kebijakan
pendidikan yang terkait dengan peningkatan kualitas guru juga menjadi salah satu prioritas.(Fernandes,
2019) Program Sertifikasi Guru yang diluncurkan oleh pemerintah bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru, agar mereka memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman. Peningkatan kesejahteraan guru juga menjadi perhatian, mengingat peran guru sangat
menentukan kualitas pendidikan.(Moh abdul fattah, 2023)

Pendidikan inklusif juga menjadi kebijakan penting, untuk memastikan bahwa setiap anak,
termasuk anak dengan kebutuhan khusus, mendapatkan hak pendidikan yang sama.(Dea Mustika et
al., 2023) Dengan adanya kebijakan ini, pendidikan diharapkan dapat diakses oleh semua lapisan
masyarakat tanpa terkecuali. Dalam konteks pendidikan tinggi, kebijakan yang diperkenalkan oleh
pemerintah termasuk peningkatan akreditasi perguruan tinggi, pengembangan riset, serta kebijakan
merdeka belajar yang memberi fleksibilitas bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah sesuai minat
dan bakat mereka, serta memperkenalkan program magang yang mempersiapkan lulusan dengan
keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. Namun, implementasi kebijakan pendidikan
seringkali menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi anggaran, infrastruktur, maupun kualitas
sumber daya manusia. Tidak semua kebijakan dapat diimplementasikan dengan mudah di seluruh
wilayah, terutama di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan fasilitas pendidikan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat, dunia usaha, dan
organisasi non-pemerintah, untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan merata di seluruh
Indonesia.

Kebijakan pendidikan juga harus mampu menjawab perubahan zaman dan tuntutan
globalisasi.(Tektona, 2022) Dalam era digital seperti sekarang, kebijakan pendidikan harus
memperkenalkan teknologi dan inovasi dalam proses pembelajaran, dengan memperkuat literasi digital
di kalangan pelajar dan tenaga pendidik. Selain itu, pendidikan yang mengedepankan karakter dan
moralitas juga sangat penting untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik. Secara keseluruhan, kebijakan pendidikan merupakan elemen yang sangat
krusial dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui kebijakan yang tepat, pendidikan dapat menjadi
fondasi untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya akan
mendorong kemajuan bangsa dalam berbagai bidang. Namun, kebijakan pendidikan perlu terus
dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan zaman, agar dapat memenuhi kebutuhan dan
tantangan masa depan.

B. Penguatan Krakter Siswa

Penguatan karakter siswa adalah upaya yang dilakukan untuk membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan perilaku positif yang menjadi dasar bagi siswa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.(Rachmadyanti, 2017) Proses ini tidak hanya melibatkan pengajaran
teori atau pengetahuan, tetapi juga pengembangan sikap dan perilaku yang mendukung terbentuknya
individu yang memiliki kepribadian yang kuat dan berbudi pekerti luhur. Penguatan karakter siswa
sangat penting karena dapat membantu mereka mengatasi tantangan kehidupan, berinteraksi dengan
orang lain secara harmonis, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Di Indonesia, penguatan
karakter siswa menjadi salah satu fokus utama dalam sispendidikan. Pemerintah melalui Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mencanangkan Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa secara menyeluruh. Program
ini melibatkan berbagai aspek, termasuk pendidikan agama, moralitas, sosial, dan budaya, dengan
tujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang dapat membantu siswa menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, disiplin, dan peduli terhadap lingkungan serta sesama.(Urip Umayah & Riwanto,
2020)

Penguatan karakter siswa mencakup berbagai nilai, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, kerja keras, kerjasama, empati, dan rasa hormat terhadap orang lain.(Hafid & Rhomadania,
2022) Pendidik memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai
metode, baik itu melalui pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, maupun dalam interaksi
sehari-hari di sekolah. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah melalui contoh atau teladan
yang diberikan oleh guru dan staf sekolah. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat,
sehingga seorang guru yang memberikan contoh perilaku yang baik dapat menjadi model bagi siswa
dalam membentuk karakter mereka. Salah satu aspek penting dalam penguatan karakter adalah
pendidikan moral dan agama. Pendidikan agama memberikan fondasi yang kuat bagi siswa untuk
memahami pentingnya menjalani hidup dengan prinsip-prinsip kebaikan, menghormati sesama, dan
menjaga hubungan dengan Tuhan. Di sisi lain, pendidikan moral memberikan panduan tentang
bagaimana berperilaku di masyarakat, bagaimana menghadapi konflik, serta bagaimana membuat
keputusan yang baik dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan agama dan moral yang baik, siswa
akan diajarkan untuk selalu mempertimbangkan nilai-nilai etika dalam setiap tindakan yang mereka
lakukan.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi sarana penting dalam penguatan karakter
siswa. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan khusus, tetapi juga belajar
tentang kerjasama, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Kegiatan seperti pramuka, olahraga, seni, dan
berbagai organisasi siswa dapat mengajarkan siswa tentang kepemimpinan, rasa hormat terhadap orang
lain, serta pentingnya berkontribusi bagi kelompok dan masyarakat. Kegiatan ini juga membantu siswa
untuk memahami pentingnya menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap toleransi. Penguatan
karakter siswa juga terkait erat dengan pembentukan kedisiplinan dan tanggung jawab pribadi.
Kedisiplinan adalah kemampuan untuk mengatur diri sendiri, mengikuti aturan, dan menyelesaikan
tugas dengan baik, sementara tanggung jawab adalah kemampuan untuk mengakui akibat dari tindakan
yang dilakukan, baik yang positif maupun negatif. Dalam pendidikan, kedisiplinan dan tanggung jawab
diajarkan dengan cara yang sistematis, melalui aturan yang jelas di sekolah, serta pengawasan yang tepat
terhadap perilaku siswa.(Intan Oktaviani Agustina et al., 2023)

Selain itu, penting untuk menanamkan nilai empati dan kepedulian sosial pada siswa. Empati
mengajarkan siswa untuk memahami perasaan orang lain, sementara kepedulian sosial mendorong
siswa untuk bertindak untuk kebaikan bersama. Melalui kegiatan sosial, seperti bakti sosial atau
program berbagi, siswa belajar untuk peduli terhadap kondisi orang lain, terutama mereka yang
membutuhkan.(Istianah et al., 2023) Ini juga mengajarkan mereka bahwa kebahagiaan sejati bukan
hanya berasal dari pencapaian pribadi, tetapi juga dari kemampuan untuk memberi kepada orang lain.
Pendidikan karakter juga membutuhkan peran serta orang tua di rumah. Sekolah dan orang tua harus
bekerja sama dalam mengembangkan karakter anak. Orang tua sebagai orang pertama yang
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mengenalkan nilai-nilai kepada anak-anak, memiliki pengaruh besar dalam perkembangan karakter
mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mendukung pendidikan karakter di sekolah dan
menerapkan nilai-nilai positif di rumah. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua ini menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
berkarakter baik.

Namun, penguatan karakter siswa bukanlah sesuatu yang dapat dicapai dalam waktu singkat.
Ini adalah proses yang berlangsung seiring dengan perjalanan waktu, yang memerlukan konsistensi,
kesabaran, dan komitmen dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Selain itu, tantangan dalam penguatan karakter juga datang dari perkembangan teknologi
dan budaya populer yang tidak selalu mendukung nilai-nilai moral yang positif. Oleh karena itu,
penting bagi sistem pendidikan untuk memberikan bimbingan yang tepat agar siswa tidak terpengaruh
oleh hal-hal yang negatif. Secara keseluruhan, penguatan karakter siswa adalah upaya yang sangat
penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga kuat
dalam moralitas dan etika. Karakter yang baik akan menjadi bekal yang sangat berharga bagi siswa
dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di masa depan, serta untuk berkontribusi positif dalam
masyarakat dan bangsa. Penguatan karakter siswa harus dilihat sebagai investasi jangka panjang yang
akan membawa dampak besar bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

C. Merdeka belajar

Merdeka Belajar adalah sebuah konsep pendidikan yang diinisiasi oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dengan tujuan untuk memberikan
kebebasan lebih besar kepada siswa dalam proses pembelajaran, serta mendorong terciptanya
pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan mengutamakan kreativitas serta kemampuan berpikir
kritis. Konsep ini diperkenalkan oleh Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
pada tahun 2019 dan telah menjadi salah satu kebijakan besar yang mengubah paradigma pendidikan
di Indonesia. Merdeka Belajar lahir sebagai respons terhadap tantangan dunia pendidikan yang
semakin dinamis dan tuntutan zaman yang terus berkembang. Model pendidikan tradisional yang
menekankan pada pembelajaran yang kaku, terpusat pada guru, dan berbasis pada ujian-ujian akhir
yang menentukan keberhasilan siswa dianggap kurang relevan dengan kebutuhan dunia ketja dan
perkembangan teknologi saat ini. Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajar masing-masing, serta mendorong guru untuk menjadi
fasilitator yang memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang lebih maksimal.

Salah satu fitur utama dari Merdeka Belajar adalah pengurangan ketergantungan pada ujian
akhir yang bersifat sumatif, dan lebih menekankan pada penilaian yanglebih holistik dan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, evaluasi tidak hanya dilihat dari aspek akademis, melainkan juga aspek
keterampilan, sikap, dan karakter siswa. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang perkembangan seorang siswa secara keseluruhan, tidak hanya dari nilai ujian semata.
Salah satu aspek penting dalam Merdeka Belajar adalah kurikulum yang lebih fleksibel. Kurikulum
2013 yang selama ini digunakan di Indonesia memiliki banyak ketentuan yang cukup padat dan
terstruktur dengan sangat rinci. Dengan Merdeka Belajar, kurikulum diubah menjadi lebih sederhana
dan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah. Dalam hal ini, sekolah
diberikan kebebasan untuk memilih materi pelajaran yang relevan dengan konteks lokal dan minat
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siswa, tanpa harus terikat pada standar yang terlalu ketat. Kurikulum yang fleksibel ini memungkinkan
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan menemukan kecintaan terhadap mata
pelajaran yang mereka minati.(Zahroh et al., 2024)

Di samping itu, Merdeka Belajar juga mendorong penerapan pendidikan berbasis proyek
(project-based learning). Pendidikan berbasis proyek adalah pendekatan di mana siswa diberi tugas untuk
memecahkan masalah nyata melalui proyek yang melibatkan riset, eksperimen, atau aplikasi
pengetahuan secara langsung. Pendekatan ini sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21 seperti kreativitas, kemampuan berkolaborasi, berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi.
Melalui pendidikan berbasis proyek, siswa belajar untuk menghubungkan teori yang mereka pelajari
dengan praktik nyata yang terjadi di masyarakat, serta memperoleh pengalaman langsung dalam
memecahkan masalah yang kompleks. Kebebasan dalam memilih mata pelajaran juga menjadi salah
satu prinsip utama dalam Merdeka Belajar. Dengan adanya kebijakan ini, siswa diberi keleluasaan untuk
memilih mata pelajaran yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan semangat belajar. Ini juga memberi kesempatan bagi siswa untuk mendalami bidang-
bidang tertentu yang mercka anggap penting untuk masa depan mereka, baik itu di bidang sains,
teknologi, seni, atau kewirausahaan. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan siswa yang lebih
bersemangat dalam belajar karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang
relevan dengan diri mereka.(Kasman, 2024)

Kemerdekaan bagi guru juga merupakan elemen penting dalam Merdeka Belajar. Guru tidak
lagi terikat pada satu pola pembelajaran yang kaku, tetapi diberikan ruang untuk berinovasi dalam
mengajar. Guru dapat memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk
metode pembelajaran daring, luring, atau hybrid (gabungan daring dan luring). Dengan kebebasan ini,
guru diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan
sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Selain itu, guru juga didorong untuk menjadi
fasilitator yang dapat memberikan dukungan, bimbingan, dan dorongan kepada siswa untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka dan belajar secara mandiri. Selain aspek akademis, Merdeka Belajar
juga berfokus pada pengembangan karakter dan soft skills siswa. Dalam konsep Merdeka Belajar,
pendidikan tidak hanya dilihat sebagai usaha untuk menciptakan individu yang pintar secara intelektual,
tetapi juga individu yang memiliki kecerdasan emosional, sosial, dan moral yang baik.

Oleh karena itu, pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan empati menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Pendidikan karakter ini diharapkan dapat membentuk
siswa menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak baik, mampu bekerja sama, serta
peka terhadap permasalahan sosial yang ada di masyarakat. Merdeka Belajar juga menekankan pada
penggunaan teknologi dalam pendidikan. Di era digital yang semakin berkembang pesat ini, teknologi
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran. Merdeka Belajar
mengajak guru dan siswa untuk memanfaatkan teknologi secara optimal, baik untuk mencari sumber
informasi, berkolaborasi, maupun untuk mengembangkan keterampilan digital. Dengan teknologi,
siswa dapat mengakses berbagai materi pembelajaran secara lebih luas dan dapat belajar kapan saja dan
di mana saja. Pemerintah juga telah menyediakan berbagai platform pembelajaran daring untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, terutama dalam situasi darurat seperti pandemi COVID
19.(Mardliyah et al., 2020)
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Namun, meskipun Merdeka Belajar menawarkan banyak keuntungan, implementasinya juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan para guru dan sekolah
dalam mengadopsi perubahan ini. Tidak semua guru siap dengan perubahan yang cepat dalam sistem
pendidikan, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun cara mengajar. Selain itu, tidak semua
sekolah memiliki sumber daya yang memadai, seperti infrastruktur teknologi yang memadai untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih intensif
dalam pelatihan guru, peningkatan fasilitas sekolah, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat
agar implementasi Merdeka Belajar dapat berjalan dengan sukses. Secara keseluruhan, Merdeka Belajar
adalah sebuah langkah besar dalam reformasi pendidikan Indonesia, yang bertujuan untuk menjawab
tantangan zaman dan menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi masa depan. Dengan
kebebasan untuk belajar sesuai dengan minat dan bakat, serta pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat mencetak individu yang kreatif, mandiri, dan
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dunia yang semakin cepat.(Mardliyah et
al., 2020)

D. Hubungan Antara Kebijakan Pendidikan Dan Penguatan Karakter Siswa Di Era Merdeka
Belajar

Di era Merdeka Belajar, terdapat hubungan yang sangat erat antara kebijakan pendidikan dan
penguatan karakter siswa. Kebijakan pendidikan yang diterapkan di Indonesia saat ini, dengan
Merdeka Belajar sebagai program unggulannya, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
akademis siswa, tetapi juga untuk memperkuat pembangunan karakter yang merupakan bagian integral
dari pendidikan itu sendiri. (Riowati & Yoenanto, 2022)Di dalam kerangka Merdeka Belajar, penguatan
karakter siswa dipandang sebagai elemen yang sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bermoral, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan
kehidupan global.

1. Kebijakan Pendidikan dalam Konteks Merdeka Belajar
Merdeka Belajar adalah kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel, relevan dengan kebutuhan zaman, serta mengutamakan
pengembangan potensi siswa. Kebijakan ini melibatkan berbagai perubahan signifikan dalam cara
pendidikan diselenggarakan di Indonesia. Salah satu tujuan utama Merdeka Belajar adalah
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajar
mereka, tanpa terbatas oleh kurikulum yang terlalu kaku dan terstruktur. Konsep ini melibatkan
perubahan cara pandang terhadap peran guru, siswa, dan kurikulum itu sendiri. Dalam Merdeka
Belajar, kebijakan ini tidak hanya memperkenalkan aspek pembelajaran yang lebih mandiri dan
berbasis pada proyek, tetapi juga menekankan pengembangan keterampilan non-akademik, seperti
kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan beketja sama. Pendekatan yang lebih berbasis pada
karakter ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperkuat aspek moral dan etika dalam pendidikan,
yang merupakan bagian integral dari pembangunan manusia yang lebih utuh.(Lembong et al., 2023)
2. Penguatan Karakter Siswa di Era Merdeka Belajar
Penguatan karakter siswa di era Merdeka Belajar menjadi sangat relevan dan penting.
Karakter tidak hanya dilihat sebagai bagian dari perilaku sehari-hari, tetapi sebagai landasan dasar
bagi siswa untuk bertindak, berinteraksi, dan menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana.
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Kebijakan pendidikan yang diterapkan dalam Merdeka Belajar berusaha membentuk siswa yang
tidak hanya unggul dalam hal pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan sosial,
emosional, dan spiritual yang tinggi. Penguatan karakter mencakup banyak aspek, mulai dari nilai-
nilai moral dasar seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, hingga sikap-sikap sosial seperti
empati, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Pendidikan karakter yang diterapkan dalam
konteks Merdeka Belajar berfokus pada pengembangan karakter secara holistik, yang mencakup
aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual siswa. Salah satu cara untuk mengembangkan
karakter adalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian dalam
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi siswa, pramuka, olahraga, dan seni, yang
memungkinkan siswa belajar tentang kerjasama, kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab.(Dennis,
2018)
3. Kebijakan Pendidikan yang Mendukung Penguatan Karakter
Kebijakan pendidikan yang ada di Indonesia saat ini, termasuk Kurikulum 2013 dan Merdeka
Belajar, tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga menempatkan penguatan
karakter siswa sebagai prioritas utama. Kurikulum 2013, yang telah disesuaikan dengan prinsip
Merdeka Belajar, menekankan pada pembentukan kompetensi yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dalam konteks ini, pendidikan karakter diajarkan secara langsung melalui
pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila, serta pengintegrasian nilai-nilai tersebut dalam
berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah. Selain itu, pendidikan berbasis proyek yang
diperkenalkan dalam Merdeka Belajar memberikan ruang bagi siswa untuk tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga untuk mengasah keterampilan sosial dan emosional mereka. Melalui
proyek kolaboratif, siswa belajar untuk bekerja sama, memecahkan masalah, dan mengelola
tantangan secara kelompok, yang membantu memperkuat nilai-nilai karakter seperti empati,
toleransi, dan solidaritas.(Perdana, 2018)
4. Peran Guru dalam Penguatan Karakter di Era Merdeka Belajar
Dalam kerangka kebijakan pendidikan yang mendukung penguatan karakter, peran guru
menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya sebagai pengajar pengetahuan, tetapi juga sebagai
pembimbing dan pembentuk karakter siswa. Di era Merdeka Belajar, guru diharapkan untuk
menjadi fasilitator yang dapat memberikan bimbingan kepada siswa dalam mengembangkan sikap
dan perilaku yang positif. Penguatan karakter melalui metode yang diterapkan guru, seperti
memberikan contoh teladan, memfasilitasi diskusi moral, atau membimbing siswa dalam kegiatan
sosial, menjadi bagian penting dari proses pendidikan. Guru juga perlu memperkenalkan nilai-nilai
karakter dalam konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam
pembelajaran matematika, selain mengajarkan konsep-konsep akademik, guru juga dapat
mengaitkan nilai ketelitian dan tanggung jawab, yang merupakan bagian dari karakter yang baik.
Begitu pula dalam pembelajaran bahasa, nilai-nilai kejujuran dan kedisiplinan dapat diperkenalkan
melalui cara berkomunikasi yang sopan dan etis.(Setiyaningsih & Wiryanto, 2022)
5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat
Penguatan karakter siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga
merupakan usaha bersama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan karakter siswa sangat penting, terutama dalam memberikan contoh dan dukungan di
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rumah. Kolaborasi ini memperkuat pendidikan karakter yang diterima siswa di sekolah, sehingga
nilai-nilai positif yang diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat juga
memiliki peran dalam penguatan karakter siswa. Melalui kegiatan sosial dan budaya yang melibatkan
siswa, mereka dapat belajar tentang pentingnya kepedulian terhadap lingkungan, rasa tanggung
jawab terhadap masyarakat, serta rasa hormat terhadap perbedaan. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk bekerja sama dengan komunitas setempat dalam merancang kegiatan-kegiatan yang
dapat meningkatkan karakter siswa.(Ningrum & Suryani, 2022)
6. Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan dan Penguatan Karakter

Meskipun kebijakan pendidikan yang ada saat ini mendukung penguatan karakter
siswa, implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya
kesiapan guru dalam menghadapi perubahan besar dalam sistem pendidikan. Banyak guru yang
masih terbiasa dengan metode pembelajaran yang terstruktur dan berfokus pada ujian akhir. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan untuk guru sangat diperlukan agar mereka dapat
mengimplementasikan kebijakan Merdeka Belajar dengan efektif dan dapat mengintegrasikan
penguatan karakter dalam pembelajaran sehari-hari. Tantangan lainnya adalah keterbatasan fasilitas
di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang. Sekolah yang
kekurangan sarana dan prasarana yang memadai dapat kesulitan untuk menerapkan kebijakan
Merdeka Belajar secara optimal. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk menyediakan fasilitas yang mendukung pendidikan yang berbasis pada karakter
ini.(Rokhyani, 2022)

Secara keseluruhan, hubungan antara kebijakan pendidikan dan penguatan karakter siswa di
era Merdeka Belajar sangat erat dan saling mendukung. Kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel,
berbasis pada pengembangan potensi individu, dan mengedepankan pembentukan karakter siswa
sejalan dengan kebutuhan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki karakter yang baik, siap menghadapi tantangan masa depan, dan dapat memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam proses ini, peran guru, orang tua, dan masyarakat sangat
penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter siswa
secara holistik.

Kesimpulan

Kebijakan pendidikan di era Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia memiliki fokus utama pada penciptaan lingkungan
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara menyeluruh, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang
berperan langsung dalam penguatan karakter siswa.

Penguatan karakter siswa dalam konteks ini bertumpu pada nilai-nilai utama seperti religiusitas,
integritas, kemandirian, gotong royong, dan nasionalisme. Implementasi kebijakan seperti Kurikulum
Merdeka, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), serta asesmen yang fleksibel
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kemampuan, minat, dan bakatnya sambil
menginternalisasi nilai-nilai karakter. Secara keseluruhan, kebijakan Merdeka Belajar berkontribusi
signifikan terhadap penguatan karakter siswa melalui pendekatan pendidikan yang memberdayakan,

berkelanjutan, dan relevan dengan tantangan zaman. Kolaborasi antara pemerintah, tenaga pendidik,
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orang tua, dan siswa menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan generasi yang berkarakter kuat,
adaptif, dan berprestasi.
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